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ABSTRACT 

Purpose. The purpose of this study is to determine the influence of Work Discipline and Work 
Environment on Employee Work Spirit at PT Tobamix Ferrumindo Tangerang City, both partially 
and simultaneously.  
Methods. The method used is a causal associative method using quantitative. The sampling 
technique used is saturated sampling using a sample of 50 respondents.  
Results. The results of this study are that Work Discipline has an effect on Employee Work Spirit 
with a correlation coefficient of 0.516 having a moderate level of relationship. Hypothesis testing 
obtained tcount > ttable or (4.177 > 2.011) thus H0 is rejected and H1 is accepted meaning that there 
is a partial effect between Work Discipline on Employee Work Spirit at PT Tobamix Ferrumindo 
Tangerang City. Work Environment has an effect on Employee Work Spirit at PT Tobamix 
Ferrumindo with a correlation coefficient of 0.622 having a strong relationship level. Hypothesis 
testing obtained tcount > ttable or (5.508 > 2.011) thus H0 is rejected and H1 is accepted meaning that 
there is a partial significant effect between Work Environment on Employee Work Spirit at PT 
Tobamix Ferrumindo Tangerang City.  
Implications. Work Discipline and Work Environment have an effect on Employee Morale at PT 
Tobamix Ferrumindo Tangerang City with a correlation coefficient of 0.713 having a strong 
relationship level. Hypothesis testing obtained Fcount > Ftable or (24,353 > 3.20) thus H0 is rejected 
and H1 is accepted meaning that there is a simultaneous influence between Work Discipline and 
Work Environment on Employee Work Spirit at PT Tobamix Ferrumindo Tangerang City. 
 
Keywords : Work Discipline, Work Environment, Employee Work Spirit 
 

ABSTRAK 
Tujuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan 
Lingkungan Kerja terhadap Semangat Kerja Karyawan pada PT Tobamix Ferrumindo Kota 
Tangerang, baik secara parsial maupun simultan.  
 
Metode Penelitian ini menggunakan metode asosiatif kausal dengan teknik kuantitatif. Teknik 
sampling yang digunakan yaitu sampling jenuh berjumlah sampel 50 responden.  
 
Hasil. Hasil penelitian ini adalah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Semangat Kerja 
Karyawan dengan koefisien korelasi sebesar 0,516 memiliki tingkat hubungan yang sedang. Uji 
hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau (4,177 > 2,011) dengan demikian H0 ditolak dan H1 
diterima artinya terdapat pengaruh secara parsial antara Disiplin Kerja terhadap Semangat 
Kerja Karyawan PT Tobamix Ferrumindo Kota Tangerang. Lingkungan Kerja berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan PT Tobamix Ferrumindo dengan koefisien korelasi sebesar 0,622 
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau (5,508 > 
2,011) dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh secara parsial 
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antara Disiplin Kerja terhadap Semangat Kerja Karyawan PT Tobamix Ferrumindo Kota 
Tangerang.  
Implikasi. Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Semangat Kerja 
Karyawan PT Tobamix Ferrumindo dengan koefisien korelasi sebesar 0,713 memiliki tingkat 
hubungan yang kuat. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (24,353 > 3,20) dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh secara simultan antara Disiplin 
Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Semangat Kerja Karyawan PT Tobamix Ferrumindo Kota 
Tangerang. 
 
Kata Kunci : Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Semangat Kerja Karyawan 
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1. Pendahuluan 

Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran yang sangat penting dalam menjalankan 
sebuah organisasi di perusahaan. Di era bisnis yang kompetitif saat ini, perusahaan pasti 
membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas karena kemajuan suatu perusahaan sangat 
bergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Tanpa adanya sumber daya manusia, sumber 
daya yang lain tentunya tidak akan bisa dimanfaatkan. Meskipun banyak faktor yang 
mempengaruhi organisasi seperti mesin-mesin modern, teknologi dan sistem yang canggih, tetapi 
tanpa adanya manusia yang menangani dan mengelolanya tidak akan berarti bagi perkembangan 
organisasi. Menurut Zamora (2019:49), sumber daya manusia merupakan aset yang sangat penting 
dalam suatu perusahaan demi tercapainya tujuan organisasi. Menurut Larasati (2018:1) sumber 
daya manusia merupakan organisasi yang dibuat berdasarkan visi, misi, dan tujuan untuk 
kepentingan dalam suatu organisasi. 

Sumber daya manusia (SDM) paling utama yang harus diperhatikan perkembangannya 
karena dengan adanya SDM yang baik dan profesional akan sangat membantu dalam 
memaksimalkan kinerja dalam suatu perusahaan. Dengan adanya SDM yang baik maka kinerja yang 
dihasilkan akan mempengaruhi kemajuan perusahaan tersebut. Begitu sebaliknya jika kinerja suatu 
perusahaan tidak baik makan akan menghambat kemajuan perusahaan. Kinerja merupakan hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Demi tercapainya tujuan 
organisasi, sebuah organisasi diharapkan mampu memberikan arahan yang positif bagi 
karyawannya. 
 
2. Kajian Pustaka dan Hipotesis 
Disiplin Kerja 
Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin kerja menurut Mulyadi (2015:48), “disiplin adalah rasa sikap hormat atau mental 
karyawan terhadap peraturan yang dibuat dan diterapkan pada perusahaan”.  
Indikator-Indikator Disiplin Kerja 
a. Kehadiran 

Kehadiran merupakan indikator utama yang mengukur tingkat kedisiplinan dan pada umumnya 
disiplin kerja yang rendah pada pegawai dapat tercermin dari kebiasaan pegawai yang suka 
terlambat dalam bekerja 

b. Kepatuhan Terhadap Aturan Kerja 
Kepatuhan terhadap aturan kerja adalah bentuk karyawan yang mematuhi aturan kerja dan 
selalu mengikuti prosedur yang berlaku diperusahaan. Karena peraturan yang dibuat berguna 
untuk menjaga kelancaran perusahaan dalam menjalankan visi dan misinya. 

c. Ketaatan Pada Standar Kerja 
Ketaatan pada standar kerja adalah seberpa besar tanggungjawab seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugas yang diberikan. 

d. Tingkat Kewaspadaan Tinggi Karyawan 
Tingkat kewaspadaan tinggi pegawai merupakan sikap teliti dan berhati-hati dalam bekerja 
yang efektif dan efisien. 

e. Etika Bekerja 
Etika bekerja merupakan bentuk dari tindakan indisipliner dan disiplin kerja pegawai.   
 

Lingkungan Kerja 
Menurut Afandi (2018:66) “lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di lingkungan para 

pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperatur, 
kelembaban, ventilasi, penerangan, kebersihan tempat kerja, dan memadai tidaknya alat-alat 
perlengkapan kerja”. 
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Indikator Lingkungan Kerja 
a. Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua kaeadaan berbentuk fisik yang berada di sekitar tempat 
kerja yang dapat mempengaruhi karyawan, baik secara langsung ataupun tidak langsung. 
Indikator yang termasuk ke dalam lingkungan kerja fisik yaitu sebagai berikut: 
1) Tata Ruang 

Meja, kursi dan tata Kelola ruangan dapat pula diartikan sebagai pengaturan dan penyusunan 
seluruh mesin kantor, alat perlengkapan kantor serta perabot kantor pada tempat yang 
tepat, sehingga pegawai dapat bekerja dengan baik, nyaman, leluasa dan bebas bergerak, 
guna mencapai efisiensi kerja. 

2) Temperatur 
Menurut hasil penelitian, untuk berbagai tingkat temperatur akan memberi pengaruh yang 
berbeda. 

3) Sirkulasi Udara 
Sirkulasi udara adalah proses pergantian udara di ruang dengan memasukkan udara dari 
luar dan membuang udara di dalam ruangan. 

4) Pencahayaan 
Pencahayaan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna mendapatkan keselamatan dan 
kelancaran kerja. 

5) Kebisingan 
Kebisingan adalah semua suara atau bunyi yang tidak dikehendaki atau diinginkan karena 
dapat menimbulkan ketidaknyamanan serta memberi pengaruh negatif bagi kesehatan dan 
keselamatan pendengarnya. 

6) Bau Tidak Sedap 
Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dianggap sebagai pencemaran, karena dapat 
mengganggu konsentrasi bekerja. 

7) Warna 
Selain warna merangsang emosi atau perasaan, warna dapat memantulkan sinar yang 
diterimanya. Banyak atau sedikitnya pantulan cahaya tergantung dari macam warna itu 
sendiri. 

b. Lingkungan Kerja Nonfisik 
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan 
kerja. Indikator yang termasuk ke dalam lingkungan kerja non fisik yaitu sebagai berikut: 
1) Hubungan Atasan dengan Atasan 

Hubungan ini harus bersifat positif karena hubungan atasan dengan atasan sangat 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Jika hubungan ini negatif, maka akan terjadi banyak 
perbedaan pendapat yang menyebabkan sesama atasan seringkali membuat komunikasi 
mereka menjadi kurang baik. Akibat dari kurang harmonisnya hubungan atasan dengan 
atasan ini, karyawan menjadi bingung dalam melakukan pekerjaannya karena instruksi yang 
diberikan antara atasan satu dengan atasan lain berbeda. 

2) Hubungan Atasan dengan Bawahan 
Hubungan dengan atasan harus positif. Hubungan atasan dengan bawahan dapat dikatakan 
positif jika hubungan keduanya terjalin dengan baik, sehingga memudahkan karyawan dalam 
mendiskusikan segala hal yang berhubungan dengan pekerjaan. 

3) Hubungan Sesama Rekan Kerja 
Hubungan sesama rekan kerja juga harus positif. Hubungan positif antar sesama rekan kerja 
adalah hubungan yang terjalin baik antar teman kerja. Hubungan baik adalah hubungan 
antar teman yang saling membantu dan berbagi dalam melakukan pekerjaan. 
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Semangat Kerja 
Menurut Burso (2018:325) “ semangat kerja adalah suatu suasana kerja yang terdapat di 

dalam suatu organisasi yang menujukkan rasa kegairahan di dalam melaksanakan pekerjaan dan 
mendorong karyawan untuk bekerja secara lebih baik dan lebih produktif. 

 
Indikator Semangat Kerja Karyawan 
a. Presensi 

Presensi merupakan kehadiran karyawan yang berkenaan dengan tugas dan kewajibannya. 
Pada umumnya instansi selalu mengharapkan pegawainya untuk datang dan pulang tepat 
waktu, sehingga pekerjaan tidak tertunda sehingga instansi/organisasi dapat mancapai tujuan 
secara optimal. Bila semangat kerja menurun, maka karyawan dihinggapi rasa malas untuk 
bekerja. Apalagi kompensasi atau upah yang diterimanya tidak dikenakan potongan saat mereka 
tidak masuk bekerja. Dengan demikian dapat menimbulkan penggunaan waktu luang untuk 
mendapatkan penghasilan yang lebih tinggi, meski hanya untuk sementara.  

b. Disiplin Kerja 
Disiplin kerja merupakan ketaatan seseorang terhadap suatu peraturan yang berlaku dalam 
organisasi yang menghubungkan diri dalam organisasi itu atas dasar adanya kesadaran dan 
bukan karena adanya pelaksanaan 

c. Kerjasama 
Kerjasama diartikan suatu sikap dari individu maupun kelompok terhadap kesukarelaan untuk 
bekerjasama agar dapat mencurahkan kemampuannya secara menyeluruh. Keberhasilan atau 
kegagalan suatu organisasi tergantung pada orang-orang yang terlibat di dalamnya. Untuk itu 
kepentingan adanya kerjasama yang baik diantara semua pihak dalamnya organisasi, 
baikdengan atasan , teman sejawat, maupun bawahan. 

d. Tanggung jawab 
Tanggung jawab merupakan keharusan pada seseorang yang melaksanakan kegiatan selayaknya 
apa yang telah diwajibkan kepadanya. Tanggung jawab juga merupakan kewajiban seseorang 
untuk melaksanakan segala sesuatu yang telah diwajibkan kepadanya, dan jika terjadi kesalahan 
yang disebabkan karena kelalaiannya, maka seseorang dapat dituntut atau dipersoalkan. 

e. Produktivitas Kerja 
Produktivitas sebagai efisiensi modal dan waktu yang digunakan untuk menghasilkan barang 
dan jasa. Dari pendapat – pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja 
adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan barang atau jasa dengan menggunakan 
berbagai sumber produksi sesuai dengan mutu dan jangka waktu yang telah ditentukan oleh 
perusahaan. Indikasi yang menunjukkan kecenderungan umum rendahnya semangat kerja 
adalah rendahnya produktivitas, tingkat absensi yang tinggi, tingkat kerusakan yang tinggi, 
kegelisahan dimana-mana, tuntutan yang sering kali terjadi, dan pemogokan. 
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Hipotesis 

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh disiplin terhadap semangat kerja karyawan pada PT 
Tobamix Ferrumindo Kota Tangerang. 

Ho1 : Tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara displin  kerja terhadap 
                semangat kerja karyawa pada PT Tobamix Ferrumindo Kota Tangerang 
Ha1 : Terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara Disiplin Kerja Terhadap 
                Semangat kerja karyawan pada PT Tobamix  Ferrumindo Kota Tangerang. 
2. Untuk mengetahui adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja karyawan pada 

PT Tobamix Ferrumindo Kota Tangerang. 
Ho2 : Tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara lingkungan kerja 
                terhadap semangat kerja karyawan pada PT  Tobamix Ferrumindo  
                Kota Tangerang. 
Ha2 : Terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara lingkungan  kerja terhadap 
                semangat kerja karyawan pada PT Tobamix  Ferrumindo Kota Tangerang. 
3. Untuk mengetahui adanya pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap semangat 

kerja karyawan pada PT Tobamix Ferrumindo Kota Tangerang. 
Ho3 : Tidak terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara disiplin kerja dan  
                lingkungan kerja terhadap semangat kerja karyawanpada PT Tobamix 
                Ferrumindo Kota Tangerang.  
Ha3 : Terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara disiplin kerja dan 
                lingkungan kerja terhadap semangat kerja karyawan pada PT Tobamix 
                Ferrumindo Kota Tangerang. 
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3. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif, menurut 
Sugiyono (2018:8) penelitian kuantitatif adalah: “Metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Penelitian ini merupakan studi empiris yang 
bertujuan untuk menguji pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap semangat kerja 
karyawan. 

Dalam penelitian melakukannya diperusahaan sebagai objek penelitian, perusahaan 
tersebut selain menjadi objek juga berperan sebagai sumber data, data diperlukan dalam penelitian 
dengan hasil peneglolaan data diketahui apakah variabel yang diteliti memiliki hubugan antara satu 
variabel dengan variabel lain. 

Tempat penelitian dilaksanakan di PT Tobamix Ferrumindo Kota Tangerang yang 
beralamat di Jl. Mauk KM 1-5. Pabuaran tumpeng No.8 Kec. Karawaci Kota Tangerang, Banten. 

Waktu penelitian ini dimulai pada Maret – selesai, dan dilakukan secara bertahap, mulai 
dari meminta izin pada pihak PT Herona Express Tangerang Selatan, dengan mengupulkan data-
data yang diperlukan dan kemudian berkonsultasi. 

Populasi yaitu suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang akan 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:117). Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adal ah 50 karyawan pada PT Tobamix Ferrumindo Kota Tangerang. 

Menurut Sugiyono (2018:215) “sampel adalah jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi”. Dalam penelitian ini jenis teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampel 
jenuh. Menurut Sugiyono (2018:82) teknik sampel jenuh adalah “teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan 
adalah karyawan PT Tobamix Ferrumindo Kota Tangerang dengan jumlah 50 orang. 
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4. Hasil Dan Pembahasan 
Uji Normalitas 

 
Suimbeir: Data diolah SPSS 26 (2023) 

Gambar 4.2 
P-P Plot Uji Normalitas-Penyebaran Titik Residual 

Pada gambar 4.2 grafik di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot 
meinuinjuikan pola grafik yang normal. Hal ini ditandai deingan titik-titik yang meinyeibar diseikitar 
grafik normal deingan titik-titik yang meinyeibar diseikitar garis diagonal. Deingan peinyeibaran yang 
meingikuiti aluir garis diagonal teirseibuit disimpuilkan bahwa modeil reigreisi layak dipakai kareina 
meimeinuihi asuimsi normalitas. 

Uiji normalitas dalam peineilitian ini meingguinakan Kolmograv- Smirnov Teist deingan syarat 
significancy α > 0,05. Adapuin hasil uiji normalitas deingan Kolmograv-Smirnov Teist seibagai beirikuit: 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogrov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Uinstandardizeid Reisiduial 

N 50 

Normal Parameiteirsa,b  Meian  ,0000000  

 Std. Deiviation 3,94889199 

Most Eixtreimei Diffeireinceis  Absoluitei  ,095 

  Positivei  ,095 

 Neigativei -,087 

Teist Statistic ,095 

Asymp. Sig. (2-taileid) ,200c,d 

a. Teist distribuition is Normal. 

b. Calcuilateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

d. This is a loweir bouind of thei truiei significancei. 
Suimbeir: Data diolah SPSS 26 (2023) 
Beirdasarkan hasil peinguijian ada pada tabeil 4.13 di atas, maka hasil dari uiji normalitas deingan uiji 
statistik Kolmograv-Smirnov (K-S) di atas meinuinjuikan dipeiroleih nilai signifikansi > 0,05. Deingan 
deimikian maka asuimsi distribuisi peirsamaan pada uiji ini adalah normal. 
Analisis Koefisien Determinasi (R square) 

Tabel 4.24 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara Variabel Disiplin Kerja (X1) 

Terhadap Semangat Kerja Karyawan (Y) 
Model Summary 
Modeil R R Squiarei Adjuisteid R Squiarei Std. Eirror of thei Eistimatei 

1 ,512a ,262 ,250 2,68172 

a. Preidictors: (Constant), Disiplin Keirja 
Suimbeir: Data diolah SPSS 26 (2023) 

Beirdasarkan analisis pada tabeil 4.24 di atas, dipeiroleih hasil nilai R squiarei (koeifisiein 
deiteirminasi) seibeisar 0,262 maka dapat disimpuilkan bahwa variabeil Disiplin Keirja (X1) 
beirpeingaruih teirhadap Seimangat Keirja Karyawan (Y) seibeisar 26,2% seidangkan 73,8% dipeingaruihi 
oleih faktor lain. 

Tabel 4.25 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

Terhadap Semangat Kerja Karyawan (Y) 
Model Summary 
Modeil R R Squiarei Adjuisteid R Squiarei Std. Eirror of thei Eistimatei 

1 ,658a ,433 ,424 2,35007 

a. Preidictors: (Constant), Lingkuingan Keirja 
Suimbeir: Data diolah SPSS 26 (2023) 

Beirdasarkan analisis pada tabeil 4.25 di atas, dipeiroleih hasil nilai R squiarei (koeifisiein 
deiteirminasi) seibeisar 0,433 maka dapat disimpuilkan bahwa variabeil Lingkuingan Keirja (X2) 
beirpeingaruih teirhadap Seimangat Keirja Karyawan (Y) seibeisar 43,3% seidangkan 56,7% dipeingaruihi 
oleih faktor lain. 

Tabel 4.26 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan Antara Variabel Disiplin Kerja (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Semangat Kerja Karyawan (Y) 
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Model Summaryb 
Modeil R R Squiarei Adjuisteid R Squiarei Std. Eirror of thei Eistimatei 

1 ,750a ,562 ,547 2,08341 

a. Preidictors: (Constant), Lingkuingan Keirja, Disiplin Keirja 
b. Deipeindeint Variablei: Seimangat Keirja Karyawan 
Suimbeir: Data diolah SPSS 26 (2023) 

Beirdasarkan analisis pada tabeil 4.26 di atas, dipeiroleih hasil nilai R squiarei (koeifisiein 
deiteirminasi) seibeisar 0,562 maka dapat disimpuilkan bahwa variabeil Disiplin Keirja (X1) dan 
Lingkuingan Keirja (X2) beirpeingaruih seicara simuiltan teirhadap Seimangat Keirja Karyawan (Y) 
seibeisar 56,2% seidangkan 43,8% dipeingaruihi oleih faktor lain. 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
a. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Semangat Kerja Karyawan (Y) 

Tabel 4.27 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X1) Terhadap Semangat Kerja Karyawan 

(Y) 
Coefficientsa 

Modeil 
Uinstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 
Coeifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 10,586 7,562  1,400 ,168 

X1 ,735 ,176 ,516 4,177 ,000 

a. Deipeindeint Variablei: Y 
Suimbeir: Data diolah SPSS 26 (2023) 

Beirdasarkan pada hasil peinguijian pada tabeil 4.27 di atas dipeiroleih nilai thituing > ttabeil ataui 
(4,177 > 2,01) hal teirseibuit juiga dipeirkuiat deingan nilai ρ valuiei < Sig. 0,05 ataui (0,000 < 0,05). 
Deingan deimikian maka H0 ditolak dan H1 diteirima, hal ini meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih 
seicara parsial antara Disiplin Keirja teirhadap Seimangat Keirja Karyawan pada PT Tobamix 
Feirruimindo Kota Tangeirang. 
b. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Semangat Kerja Karyawan (Y) 

Tabel 4.28 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Semangat Kerja 

Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Modeil 
Uinstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 
Coeifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 24,872 3,180  7,821 ,000 

X2 ,456 ,083 ,622 5,508 ,000 

a. Deipeindeint Variablei: Y 
Suimbeir: Data diolah SPSS 26 (2023) 

Beirdasarkan pada hasil peinguijian pada tabeil 4.28 di atas dipeiroleih nilai thituing > ttabeil ataui 
(5,508 > 2,01) hal teirseibuit juiga dipeirkuiat deingan nilai ρ valuiei < Sig. 0,05 ataui (0,000 < 0,05). 
Deingan deimikian maka H0 ditolak dan H1 diteirima, hal ini meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih 
seicara parisal antara Lingkuingan Keirja teirhadap Seimangat Keirja Karyawan pada PT Tobamix 
Feirruimindo Kota Tangeirang. 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 4.29 
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Variabel Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap 

Semangat Kerja Karyawan (Y) 
ANOVAa 
Modeil Suim of Squiareis Df Meian Squiarei F Sig. 
1 Reigreission 791,826 2 395,913 24,353 ,000b 
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Reisiduial 764,094 47 16,257   

Total 1555,920 49    

a. Deipeindeint Variablei: Y 
b. Preidictors: (Constant), X2, X1 
Suimbeir: Data diolah SPSS 26 (2023) 

Beirdasarkan pada hasil peinguijian tabeil 4.29 di atas dipeiroleih nilai Fhituing > Ftabeil ataui (24,353 
> 3,20) hal ini juiga dapat dipeirkuiat deingan ataui ρ valuiei < Sig. 0,05 ataui (0,000 < 0,05). Deingan 
deimikian maka H0 ditolak dan H1 diteirima, hal ini meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih seicara 
simuiltan antara Disiplin Keirja dan Lingkuingan Keirja Teirhadap Seimangat Keirja Karyawan PT 
Tobamix Feirruimindo Kota Tangeirang. 
Pembahasan Penelitian 
Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Semangat Kerja Karyawan (Y) 

Beirdasarkan hasil analisis, maka dapat dipeiroleih nilai peirsamaan reigreisi Y = 10,586 + 
0,735X1. Nilai koeifisiein koreilasi seibeisar 0,516 artinya keiduia variabeil meimpuinyai tingkat 
huibuingan yang sedang. Nilai deiteirminasi seibeisar 0,262 ataui 26,2% seidangkan sisanya seibeisar 
73,8% dipeingaruihi oleih faktor lain. Uiji hipoteisis dipeiroleih thituing > ttabeil ataui (4,177 > 2,01). Deingan 
deimikian maka H0 ditolak dan diteirima H1 diteirima, hal ini meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih 
seicara pasial antara Disiplin Keirja Teirhadap Seimangat Keirja Karyawan PT Tobamix Feirruimindo 
Kota Tangeirang. 
Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Semangat Kerja Karyawan (Y) 

Beirdasarkan hasil analisis, maka dapat dipeiroleih nilai peirsamaan reigreisi Y = 24,872 + 
0,456X2. Nilai koeifisiein koreilasi seibeisar 0,622 artinya keiduia variabeil meimpuinyai tingkat 
huibuingan yang kuat. Nilai deiteirminasi seibeisar 0,433 ataui 43,3% seidangkan sisanya seibeisar 
56,7% dipeingaruihi oleih faktor lain. Uiji hipoteisis dipeiroleih thituing > ttabeil ataui (5,508 > 2,01). Deingan 
deimikian maka H0 ditolak dan diteirima H1 diteirima, hal ini meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih 
seicara pasial antara Lingkuingan Keirja Teirhadap Seimangat Keirja Karyawan PT Tobamix 
Feirruimindo Kota Tangeirang. 

 
Pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Semangat Kerja Karyawan 
(Y) 

Beirdasarkan hasil analisis, maka dapat dipeiroleih nilai peirsamaan reigreisi Y = 5,600 + 
0,519X1 + 0,377X2. Nilai koeifisiein koreilasi seibeisar 0,713 artinya variabeil Disiplin Keirja (X1) dan 
Lingkuingan Keirja (X2) meimpuinyai tingkat huibuingan yang kuat Teirhadap Seimangat Keirja 
Karyawan. Nilai deiteirminasi seibeisar 0,562 ataui 56,2% seidangkan sisanya seibeisar 43,8% 
dipeingaruihi oleih faktor lain. Uiji hipoteisis dipeiroleih nilai Fhituing > Ftabeil ataui (24,353 > 3,20). Deingan 
deimikian maka H0 ditolak dan H1 diteirima, hal ini meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih seicara 
simuiltan antara variabeil Disiplin Keirja dan Lingkuingan Keirja Teirhadap Seimangat Keirja Karyawan 
PT Tobamix Feirruimindo Kota Tangeirang. 

 
5. Keterbatasan dan Agenda Penelitian Mendatang 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada PT Tobamix Feirruimindo Kota 
Tangeirang  masih belum maksimalnya disiplin dan lingkungan kerja bagi karyawan  baru maupun 
sudah lama bekerja sehingga karyawan kurang pengetahuan dan kemampuan baru yang di 
butuhkan oleh perusahaan. 
 

6. Kesimpulan 
Disiplin Keirja beirpeingaruih teirhadap Seimangat Keirja Karyawan deingan peirsamaan reigreisi Y 

= 10,586 + 0,735X1. Nilai koeifisiein koreilasi ataui tingkat peingaruih antara variabeil beibas dan 
variabeil teirikat dipeiroleih seibeisar 0,516 artinya meimiliki huibuingan yang sedang. Nilai koeifisiein 
deiteirminasi ataui kontribuisi peingaruih seibeisar 0,262 ataui 26,2% seidangkan sisanya 73,8% 
dipeingaruihi oleih faktor lainnya. Uiji hipoteisis dipeiroleih thituing > ttabeil ataui (4,177 > 2,011). Deingan 
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deimikian H0 ditolak dan H1 diteirima artinya teirdapat peingaruih seicara parsial antara variabeil 
Disiplin Keirja teirhadap Seimangat Keirja Karyawan pada PT Tobamix Feirruimindo Kota Tangeirang. 

Lingkuingan Keirja beirpeingaruih teirhadap Seimangat Keirja Karyawan deingan peirsamaan 

reigreisi Y = 24,872 + 0,456X2. Nilai koeifisiein koreilasi ataui tingkat peingaruih antara variabeil beibas 
dan variabeil teirikat dipeiroleih seibeisar 0,622 artinya meimiliki huibuingan yang kuat. Nilai koeifisiein 
deiteirminasi ataui kontribuisi peingaruih seibeisar 0,433 ataui 43,3% seidangkan sisanya 56,7% 
dipeingaruihi faktor lainnya. Uiji hipoteisis dipeiroleih thituing > ttabeil ataui (5,508 > 2,011). Deingan 
deimikian H0 ditolak dan H1 diteirima artinya  teirdapat peingaruih seicara parsial antara variabeil 
Lingkuingan Keirja teirhadap Seimangat Keirja Karyawan pada PT Tobamix Feirruimindo Kota 
Tangeirang. 

Disiplin Keirja dan Lingkuingan Keirja beirpeingaruih teirhadap Seimangat Keirja Karyawan 
deingan peirsamaan reigreisi Y = 5,600 + 0,519X1 + 0,377X2. Nilai koeifisiein ataui tingkat peingaruih 
antara variabeil beibas dan variabeil teirikat dipeiroleih seibeisar 0,713 meimiliki tingkat huibuingan yang 
sangat kuat. Nilai deiteirminasi ataui kontribuisi peingaruih seibeisar 0,562 ataui 56,2% seidangkan 
sisanya 43,8% dipeingaruihi faktor lainnya. Uiji hipoteisis dipeiroleih nilai Fhituing > Ftabeil ataui (24,353 > 
3,20), deingan deimikian H0 ditolak H1 diteirima artinya teirdapat peingaruih seicara simuiltan seicara 
antara Disiplin Keirja dan Lingkuingan Keirja teirhadap Seimangat Keirja Karyawan pada PT Tobamix 
Feirruimindo Kota Tangeirang. 
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